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ABSTRAK 

WAHIDA NUR HASANAH. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kepercayaan 
Diri Anak Retardasi Mental Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri 

Dibimbing Oleh KATRINA FEBY LESTARI dan NI NYOMAN UDIANI.  

 

Kepercayaan diri pada anak retardasi mental yaitu suatu kepercayaan seorang anak 
terhadap kesanggupannya untuk melakukan tugas dan pekerjaan, dan kemampuan 

dalam perilaku adaktif dibawah usianya sehingga anak yang mengalami retardasi 

mental memerlukan pola asuh orangtua yang baik agar dapat mengembalikan rasa 

percaya diri anak.. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya Hubungan 
Pola Asuh Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Anak Retardasi Mental Di Sekolah 

Luar Biasa Tadulako Mandiri. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif Desain yang 

digunakan pada penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua orang tua siswa usia sekolah Di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri yaitu 28 siswa. Sampel berjumlah 28 orang, 

dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik total sampling variabel 

independen yaitu orang tua dan variabel dependen yaitu anak retardasi mental. Hasil 
penelitian univariat seebagian besar responden dengan pola asuh orang tua demokratis 

berjumlah 23 responden (82,1%) dan sebagian besar responden memiliki anak yang 

percaya diri berjumlah 15 responden (53,5%). Dengan menggunakan uji Chi Square 

diperoleh nilai p 0,273 (p ≤ 0.05). Simpulan dari penelitian ini adalah Tidak terdapat 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Anak Retardasi Mental Di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri.  

 

Kata kunci : Retardasi mental, Pola Asuh Orang Tua, Kepercayaan Diri Anak  
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ABSTRACT 

WAHIDA NUR HASANAH. Correlation Of Parenting Pattern And  Self Confidence 

Of Children With Mental Retardation In Tadulako Mandiri Special School. Guided By 

KATRINA FEBY LESTARI and NI NYOMAN UDIANI. 

Self confidence toward children with mental retardation is a trust of children toward 
their own capability to do some assignment or job, ability in adaptive attitude of their 

age. So, they need good parenting pattern in returning their confidence. The aims of 

this research to obtain the correlation of parenting pattern and  self confidence of 

children with mental retardation in Tadulako Mandiri Special School. This is 
quantitative research with analyses design and cross sectional approached. Total of 

population is 28 parents who have children that schooling in Tadulako Mandiri Special 

School. Total of sampling is 28 respondents that taken by total sampling technique. 

The parent as a independent variable and children with mental retardation as a 
dependent variable. Univariate result found that most of them about 23 respondents 

(82,1%) have democratic parenting pattern, and about 15 respondents (53,5%).  have 

children with good self confidence. The result of Chi Square test found that p value = 
0,273 (p ≤ 0.05). Conclusion of research that have no correlation of parenting pattern 

and  self confidence of children with mental retardation in Tadulako Mandiri Special 

School. 

Keyword : mental retardation, parenting pattern, self confidence of children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Masa sekolah berawal pada ketika anak berusia 6-12 tahun. Pada masa 

tersebut anak mempunyai fisik lebih kuat, memiliki kepribadian mandiri, aktif, 

dan tidak menyusahkan orang tua. Anak akan mengalami perbedaan yang 

beragam pada tumbuh kembangnya yang akan mempengaruhi pembentukan 

karakter dan sikap anak. Anak pada umur ini memiliki pengetahuan untuk 

belajar bertanggung jawab atas sikapnya sendiri baik dalam bergaul dengan 

teman yang seumuran, orang yang lebih tua, keluarga, dan lainnya. Selain itu 

pada masa ini, anak mendapatkan pengetahuan dasar tentang kesuksesan dalam 

penyesuaian diri menuju dewasa dan mendapatkan keterampilan yang baik.1 

Begitu pula halnya pada anak dengan retardasi mental pada masa sekolah 

merupakan masa dimana berbicara tentang kebutuhan dan kemampuan yang 

dimiliki anak anak dengan keterbelakangan psikis.  

Retardasi mental adalah suatu pertumbuhan psikologis yang terhambat 

sama halnya tidak terjadi pertumbuhan  intelektual yang baik pada anak, dapat 

diketahui melalui cara anak tumbuh dan berkembang, ini semua dapat 

menyebabkan tingkat berfikir, berbahasa, berkomunikasi, dan bermasyarakat 

menjadi terganggu. Anak dengan keterbelakangan mental memperlihatkan 

fungsi berfikir yang rasional dan kemampuan dalam perilaku mandiri walaupan 

usiannya belum mencukupi sehingga anak tidak mampu mengembangkan 

keterampilan, kemampuan dan kebiasan  yang dimiliki anak pada usianya2.  

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016, tercatat 

sebanyak 15% dari penduduk dunia atau 785 juta orang mengalami gangguan 

mental dan fisik. Data dari American Psychiatric Accociation (APA), sekitar 1-

3% dari jumlah penduduk Amerika mengalami retardasi mental sedangkan 

Pakistan dan India, menunjukkan angka kejadian retardasi mental berat 12-
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24%, sedangkan Bangladesh berkisaran 5-9%. Di Asia sendiri ada sekitar 3% 

dari penduduknya yaitu sebanyak 33,3 juta orang yang mengalami retardasi 

mental sedangkan untuk Indonesia sendiri gangguan mental menempati urutan 

kesepuluh di dunia. Diprediksi 85% dari total tersebut adalah anak dengan 

keterbatasan mental ringan, 10% anak dengan keterbatasan mental sedang, dan 

3-4% anak dengan keterbatasan mental berat, dan 1-2% anak keterbatasan 

mental sangat berat.  

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 20183, 

kementerian kesehatan memperoleh data penyandang keterbatasan mental 

dengan cara mengumpulkan dari riset kesehatan dasar tahun 2007, 2013 dan 

2018 keterbatasan mental dikategorikan menjadi 3 golongan seperti  anak 

dengan umur 5-17 tahun, dewasa dengan umur 18-59 tahun,  dan lanjut usia 

dengan umur 60 tahun ke atas. Jenis disabilitasnya berupa penyandang 

disabilitas fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental, dan disabilitas 

sensorik. Riskesdas mencatat sebanyak 3,3% anak dengan umur 5-17 tahun 

yang mengalami keterbatasan mental. Provinsi dengan skala keterbatasan 

mental anak tertinggi yaitu  Sulawesi Tengah sebanyak 7,0% dan disusul 

Kalimantan Utara dan Gorontalo masing-masing 5,4%, sedangkan proporsi 

terendah di provinsi Sulawesi Barat, Lampung, dan Jambi masing-masing 

1,4%.  

Bentuk-bentuk khusus anak retardasi mental yang dapat membedakan 

dengan anak normal dapat terlihat secara fisik yaitu wajah lebar, bibir tebal atau 

sumbing, mulut menganga terbuka, dan lidah biasanya menjulur keluar. Anak 

dengan retardasi mental juga mengalami masalah dalam merawat diri, masalah 

dalam bersosialisasi dengan lingkungantempat tinggal, serta masalah dalam 

respon dan gerak. Hal inilah yang membuat mereka memiliki rasa kepercayaan 

diri yang kurang 4. Kepercayaan diri sendiri yaitu penilaian yang relatif tetap 

tentang diri sendiri, mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif dan 

sifat-sifat lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai perasaan manusia5 
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Kepercayaan diri seorang anak juga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua 

yaitu  bagaimana orang tua menyediakan kebutuhan anak, melayani keperluan 

anak, melatih kemandirian anak, dan mengajarkan norma keluarga. Pola asuh 

yang baik akan membuat anak percaya diri sehingga anak dapat bersosialisasi 

dengan lingkungannya tanpa adanya penarikan diri dari anak tersebut. Peran 

dan tingkah laku orang tua adalah cerminan untuk pembentukan kepribadian 

yang baik, sedangkan kepribadian yang baik itu didasari oleh kepercayaan diri 

anak yang baik 6.  

Pada anak retardasi mental yang mempunyai rasa tidak percaya diri 

terhadap kekurangan yang dimilikinya memerlukan pola pengasuhan orang tua 

yang baik agar dapat mengembalikan rasa percaya diri anak. Cara yang dapat 

dilakukan antara lain memberikan kesempatan pada anak untuk berpendapat, 

mengungkapkan keinginannya, melakukan hal yang ia mau tanpa dikekang 

oleh siapapun dan selalu memberikan cinta, perhatian, dan kasih sayang yang 

lebih dari orang tua.7  

Penelitian Neka Erlyani, Dkk (2015) tentang hubungan pola asuh orang 

tua dengan kepercayaan diri anak di Taman Kanak- Kanak Putra 1 Banjar baru. 

kepercayaan diri anak dipengaruhi oleh banyak faktor Salah satunya, adalah 

pola asuh orang tua. Sebanyak 40 anak diperoleh pola asuh otoriter 89,7% 

dengan kepercayaan diri yang rendah 97,5% dan pola asuh permisif 10,3% 

dengan kepercayaan diri yang sedang 2,5%.  Mengatakan tidak terdapat 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri anak  

berdasarkan hasil uji Chi square diperoleh hasil p value = 0,125 lebih dari = 

0,05 berarti tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kepercayaan diri anak di Taman Kanak- Kanak Putra 1 Banjarbaru. Dalam teori 

Baumrind (dalam Suparyanto, 2014) menyatakan Tidak adanya hubungan pada 

suatu penelitian disebabkan banyak faktor salah satunya usia anak yang belum 

terlalu paham atau masih sangat muda. Kepercayaan diri seseorang akan 

terbentuk dan berkembang sejalan dengan berjalannya waktu, pada waktu 

masih muda kepercayaan diri begitu rapuh, karena belum mampu mengolah 
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penolakan atau kegagalan sehingga dirasakan   sebagai sesuatu yang 

menyakitkan. Pada usia anak-anak kepercayaan diri tidak dapat diukur secara 

signifikan karena untuk menumbuhkan rasa percaya diri tidaklah semudah 

membolak-balikkan telapak tangan dan membutuhkan kiat-kita tertentu.  

Berdasarkan data studi pendahuluan yang didapatkan peneliti pada 

tanggal 16 maret 2020 di SLB Tadulako Mandiri, retardasi mental didapatkan 

dengan jumlah anak yang berada di kelas 1 sebanyak 2 orang, kelas 2 sebanyak 

12 orang, kelas 3 sebanyak 5 orang, kelas 4 sebanyak 2 orang, kelas 5 sebanyak 

4 orang dan kelas 6 sebanyak 3 orang jadi jumlah siswa sebanyak 28 orang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang berada di sekolah 

mengatakan bahwa sebagian besar anak-anak retardasi mental di SLB Tadulako 

Mandiri apabila diajak berkomunikasi oleh orang baru, biasanya anak tersebut 

hanya diam tertunduk bahkan sampai lari untuk bersembunyi. Dan hasil 

observasi peneliti saat berkunjungdiperoleh hasil ada 7 orang yang berada di 

sekolah saat itu 2 orang anak bersembunyi saat di ajak untuk berkomunikasi, 1 

orang anak hanya terdiam tertunduk, 2 orang anak lainnya hanya duduk diam 

tanpa berbicara saat di ajak berkomunikasi dan 2 anak lainnya dapat diajak 

berkomunikasi walaupun komunikasinya kurang baik. Dari penjelasan di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan pola asuh orang tua dengan 

kepercayaan diri pada anak retardasi mental di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Tadulako Mandiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut uraian di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri pada 

anak retardasi mental di Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya  hubungan pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri 

pada anak retardasi mental di Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pola asuh orang tua pada anak retardasi mental di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri. 

b. Teridentifikasi kepercayaan diri pada anak retardasi mental di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri. 

c. Dianalisisnya Hubungan pola asuh orang tua dengan kepercayaan diri 

pada anak retardasi mental di Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako 

Mandiri 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah referensi 

dalam bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan dengan pola 

asuh dan kepercayaan diri pada anak retardasi mental serta dapat dijadikan 

referensi untuk peneliti selanjutnya dengan variabel independen/ variabel 

dependen yang berbeda. 

2. Bagi OrangTua dengan Anak Retardasi Mental  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan orang tua 

khususnya dalam tugas atau peran mendidik anak retardasi mental yang 

baik sehingga anak mampu bersosialisasi dan mandiri dalam kehidupannya.  

3. Bagi Sekolah Luar Biasa (SLB) Tadulako Mandiri  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam 

menangani kurangnya kepercayaan diri pada anak retardasi mental dengan 

cara sosialiasi salah satunya tema tentang pentingnya pola asuh orang tua.
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